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Abstrak (Bahasa Indonesia)

MTs Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang terletak di Jl. Sisingamangaraja No.4. MTs Muhammadiyah Karangkajen
mempunyai Lab Komputer, pencatatan persediaan di Lab Komputer MTs Muhammadiyah
Karangkajen Yogyakarta masih dilakukan secara manual yaitu pencatatan persediaan
menggunakan buku. Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka dibuatlah Sistem Informasi
Inventarisasi Lab Komputer di Mts Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat Sistem Informasi Inventarisasi Lab Komputer Mts
Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta yang dapat membantu dalam pencatatan laporan.
Jenis metode yang akan digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah Metode RUP
(Rational Unified Process). Merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang
digabungkan oleh perusahaan perangkat lunak rasional dengan menggunakan UML (Unified
modeling bahasa) dalam pengembangan perangkat lunak. RUP terdiri dari empat tahap
pengembangan sistem, yaitu tahap awal, tahap elaborasi, tahap konstruksi, dan tahap transisi.
Hasil dari penelitian ini adalah untuk mempermudah mendapatkan informasi mengenai data
barang, data barang masuk, data barang keluar atau rusak, dan barang pinjaman. Dapat
mengelola data barang, serta memudahkan pembuatan laporan dengan lebih cepat dan tepat.

Kata kunci— Sistem Informai, RUP, UML, Inventori

1. PENDAHULUAN

Persediaan barang (Inventori) atau penyimpanan barang, dalam konteks produksi adalah
hal yang sangat dibutuhkan pada suatu perusahaan atau sekolah atau individu tertentu. Salah
satu perkembangan teknologi informasi adalah sistem informasi yang dapat digunakan untuk
membantu mengelola persediaan barang yang ada pada suatu perusahaan.[1] Persediaan barang
merupakan salah satu kegiatan kerja yang penting bagi perusahaan dagang, karena persediaan
merupakan faktor kunci dalam sektor komersial. Kesalahan kecil terkait dengan penimbunan
barang menimbulkan masalah yang mematikan, baik itu penimbunan di gudang maupun stok
kosong.[2]

Sistem informasi adalah pengaturan orang, data, proses dan Teknologi Informasi (IT)
yang berinteraksi untuk mengoleksi, memproses, menyimpan, dan menyediakan hasil berupa
informasi yang diperlukan untuk mendukung sebuah sistem.[3]

Pencatatan di beberapa sekolah sudah menggunakan sebuah sistem informasi yang
membantu dalam pencatatan dan pembuatan laporan. Sedangkan di Lab Komputer MTs
Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta, masih dilakukan secara manual yaitu pencatatan
persediaan menggunakan buku sebagai media untuk mencatat. Menurut kepala Lab Komputer
MTS Muhammadiyah Karangkajen, Andriyanto, S.T., pencatatan secara manual ini
mempersulit proses untuk mendapatkan informasi mengenai data barang, data barang masuk,
data barang keluar atau rusak, maupun barang yang di pinjam.
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Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu
dalam mengendalikan persediaan dan pembuatan laporan dengan sebuah sistem informasi
persediaan barang yang berjudul “Sistem Informasi Inventori Lab Komputer Di Mts
Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta”.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Metode RUP (Rational
Unified Process). Metode RUP merupakan metode Pengembangan perangkat lunak yang
dikombinasikan oleh rational software corporation dengan menggunakan UML (Unified
modeling language) pada pengembangan perangkat lunak. RUP terdiri dari empat fase
pengembangan sistem vyaitu fase inception, fase elaboration, fase construction dan fase
transition [4]. RUP merupakan suatu pendekatan untuk siklus pengembangan perangkat lunak
dengan menggunakan konsep object oriented, dimana aktifitas metode tersebut berfokus pada
pengembangan model dengan menggunakan Unified Model Language (UML).[5] RUP
memiliki empat buah langkah atau tahapan yang dapat dilakukan secara berulang-ulang.
Gambar 1 menunjukan tahapan yang dilakukan pada metode Rational Unified Process.[6]
Tujuan dari menggunakan metode RUP adalah agar dapat menghasilkan perangkat lunak yang
memenuhi  kebutuhan dari pengguna dan dapat diperkirakan waktu dan biaya
pengembangannya. [7]
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Gambar 1. Tahapan Metode RUP [7]

a. Inception

Pada tahap ini, ditentukan ruang lingkup pengembangan sistem dari hasil wawancara dan
pengamatan yang dilakukan oleh penulis, termasuk sebagai hasil penelitian sebelumnya. Pada
tahap ini dilakukan pemodelan proses bisnis yang dibutuhkan, dan didefinisikan kebutuhan
sistem yang akan dibuat. [4] Pemodelan proses bisnis dilakukan dengan membuat use case.

b. Elaboration

Pada tahap ini, dengan menggunakan hasil observasi dan wawancara tersebut penulis
dapat melakukan identifikasi masalah pada sistem yang dibuat. Di dalam elaboration terdapat
dua tahapan yaitu Analisis dan Perencanaan. Terdapat tiga fase dalam tahapan analisis sistem
pada alur pengembangan sistem RUP, vyaitu: analisis permasalahan, analisis persyaratan, dan
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analisis keputusan. Sedangkan pada tahap perancangan terdiri dari perancangan aplikasi
menggunakan diagram UML yang meliputi use case diagram, perancangan tampilan, dan
menggunakan struktur navigasi.

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini.juga dapat
mendeteksi apakah arsitektur system yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi
resiko yang mungkin terjadi dan arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebiah pada analisis dan
desain system serta implementasi system yang focus pada prototype [9].

c. Construction

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fiturfitur sistem dan lebih pada
implementasi dan pengujian sistem yang pada implementasi perangkat lunak pada kode
program [9]. Pada tahap ini dijelaskan bagaimana cara men-deploy dan menguji aplikasi yang
telah dilakukan. Pada tahap deployment dijelaskan hardware dan software apa saja yang
diperlukan untuk men-deploy aplikasi ini. Selama fase pengujian, tes dilakukan. Pengujian
diperlukan untuk memastikan kualitas aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan harapan.

d. Transition

Tahap Transition adalah tahap yang fokus pada deployment atau instalasi sistem agar dapat
dimengerti oleh pengguna. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak. Termasuk aktifitas
pada tahap ini yaitu pelatihan pengguna, pemeliharaan dan pengujian sistem [9].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencatatan persediaan di Lab Komputer MTs Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta,
masih dilakukan secara manual yaitu pencatatan persediaan menggunakan buku sebagai media
untuk mencatat.

a. Tahap Inception.

Tahapan ini menghasilkan daftar kebutuhan sistem yang didapatkan dari permasalahn-
permasalahan yang dihadapi Lab Komputer MTs Muhammadiyah Karangkajen. Pengumpulan
permasalahan dilakukan melalui wawancara dengan kepala Lab Komputer. Dari hasil
wawancara didapatkan permasalahan sebagaimana ditunjukan pada tabel 1. Usecase yang
dihasilkan terlihat pada gambar 2.

Tabel 1 Aktivitas Aktor

Aktor Aktivitas

Admin Mengelola Data Barang
Mengelola Data Supplier
Mengelola Data Peminjam
Mengelola Data Peminjam
Mengelola Data Barang Masuk
Mengelola Data Barang Keluar
Mengelola Data Pengguna
Mendapatkan Laporan
Ganti Password

Petugas Mengelola Data Barang
Mengelola Data Supplier
Mengelola Data Peminjam
Mengelola Data Peminjam
Mengelola Data Barang Masuk
Mengelola Data Barang Keluar
Mengelola Data Pengguna

FAHMA — Jurnal Informatika Komputer, Bisnis dan Manajemen: 20 — 29



ISSN: 2715-2944 (media online) 23

Mendapatkan Laporan
Ganti Password

Business Use Case Model terdiri dari yaitu Admin dan Petugas sebagai Aktor. Aktor admin
dapat melakukan proses mengelola data barang, data suplier, data peminjam, data barang
masuk, data barang keluar, data pengguna, data laporan, dan ganti password. Sedangkan aktor
petugas dapat melakukan semuanya kecuali, megelola data pengguna. Use case merupakan
pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang
akan dibuat. [11]

Use Case Diagram pada gambar 2 menunjukan terdapat 2 aktor yang melakukan interaksi
dengan sistem yaitu Admin, dan Petugas. Aktor admin dapat melakukan mengelola data barang,
mengelola data suplier, mengelola data peminjam, mengelola data barang masuk, mengelola
data barang keluar, mengelola data pengguna, mengelola data laporan, dan ganti password.
Sedangkan aktor petugas dapat melakukan mengelola data barang, mengelola data suplier,
mengelola data peminjam, mengelola data barang masuk, mengelola data barang keluar,
mengelola data laporan, dan ganti password.

Mengelola Data Barang

Mengelola Data Suplier

Mengelola Data Pemimjam

Mengelola Data Barang Masuk ‘
Mengelola Data Barang Keluar
Mengelola Data Pengguna

Mengelola Data Laporan

PETUGAS

Gambar 2. Use Case Diagram Admin dan Petugas

b. Tahap Elaboration
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Berdasakarkan hasil identifikasi masalah dan wawancara serta observasi di MTs
Muhammadiyah Karangkajen, kemudian ditentukan solusi yang akan dilakukan sebagaimana
ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2 Solusi Identifikasi Masalah

Masalah Proses Solusi
Pencatatan masih menggunakan buku Pencatatan Pembuatan sistem yang berbasis
web
Kehilangan berkas laporan yang sudah Laporan Pembuatan sistem informasi yang
ditulis mampu mencetak laporan dengan
cepat

c. Tahap Construction

Pada tahap perancangan sistem, dilakukan pembuatan UML dan perancangan design antar
muka. UML merupakan suatu alat untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil
analisa dan design yang berisi sintak dalam permodelan sistem secara visual dan juga
merupakan suatu kumpulan konvensi pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan sebuah
sistem yang terkait dengan objek.Pemodelan menggunakan UML berisikan yaitu use case
diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. [10]

Diagram aktifitas dibuat selanjutnya sebagai pengembangan dari diagram Use Case.
digunakan untuk menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis, diagram aktivitas menggambarkan aktivitas-aktivitas sistem bukan apa yang
dilakukan aktor.[12] Salah satu dari diagram aktivitas yang dibuat adalah diagram aktivitas
input data barang.

Activity Diagram Input data barang, seperti ditunjukan pada gambar 4, merupakan activity
yang menggambarkan proses input data yang terjadi pada menu data barang. Dimulai dari
memilih menu data barang, kemudian sistem akan menampilkan data barang. Selanjutnya
memilih tombol tambah data barang sehingga muncul form tambah data barang yang harus diisi
. Ketika sudah selesai menginputkan data, maka klik tombol simpan. Sistem akan memproses
data yang diinputkan, jika data sesuai maka sistem akan menyimpan data barang dan akan
tampil pesan data berhasil disimpan. Namun jika proses terdapat kesalahan maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan dan harus mengecek kembali kesalahan seperti pada pesan.

Tahapan yang dilakukan setelah membuat diagram UML dari mulai membuat Use Case
sampai Diagram Kelas adalah melakukan perancangan antar muka pengguna. Setelah semua
perancangan dibuat, selanjutnya melakukan tahapan pengembangan diantaranya adalah antar
muka pengguna. Antar muka pengguna berupa halaman-halaman web yang dapat diakses oleh
pengguna diantaranya adalah halaman login, halaman dashboard, halaman pengelolaan data
barang.

Halaman login adalah sebuah halaman yang digunakan oleh pengguna sistem untuk
melakukan login agar dapat mengakses aktivitas pada sistem seperti halaman dashboard,
halaman data barang, halaman data suplier, halaman peminjam, halaman barang masuk,
halaman barang keluar, halaman data pengguna (hanya berlaku untuk admin), halaman laporan,
dan halaman ganti password. Pengguna dapat mengakses sistem dengan cara memasukan
username dan password pada halaman login. Tampilan halaman login ditunjukan pada gambar
4.

Setelah pengguna berhasil melakukan login, pengguna akan masuk ke halaman dashboard.
Halaman dashboard menampilkan jumlah data yang sudah diinputkan untuk masing-masing
data, sebagai halaman utama dari sistem. Gambar 5 menunjukan tampilan dari halaman
dashboard. Pada halaman dashboard terdapat bagian sidebar yang digunakan untuk
menampilkan menu sebagai navigasi di dalam sistem.

Halaman selanjutnya yang dibuat adalah halaman Data Barang. Halaman Data Barang
adalah halaman tempat dimana pengguna dapat melihat dan mencari data barang, melakukan
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penambahab data barang, melakukan edit data barang, dan hapus data barang. Halaman
pengelolaan data barang ditunjukan pada gambar 6.

Admin SISTEM
Y
- > Data Barang
Memilih Menu
— v — -
Memilih Tambah Data |————*{ Tampil Form Tambah
) v
— Menginput data Cek Validasi Hak

Akses User admin
dan Petugas

A
Y

Kelik Tombol Simpan  —

Muncul Pesan
Kesalahan

\J

Menampilkan Data Baru

Gambar 3 Activity Diagram Input Data Barang

Halaman berikutnya yaitu halaman data peminjam. Tampilan dari halaman data peminjam
ditunjukan pada gambar 7. Halaman data peminjam adalah halaman tempat dimana pengguna
dapat melihat peminjam, tambah peminjam baru print atau cetak data peminjam, edit data

peminjam, dan hapus data peminjam.
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SISTEM INFORMASI

INVENTARIS MTs Muhammadiyah
Karangkajen Yogyakarta
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Gambar 5 Tampilan Halaman Dashboard
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Gambar 6 Tampilan Halaman Data barang

= ¥ mis-administrator & LOGOUT
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Gambar 7 Halaman Data peminjam

Halaman data Suplier adalah halaman tempat dimana pengguna dapat melihat data suplier,
tambah suplier baru, print atau cetak data suplier, edit data suplier, dan hapus data suplier.
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Gambar 8 Tampilan Halaman Data Suplier
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Halaman data Barang masuk adalah halaman tempat dimana pengguna dapat melihat data
barang masuk, tambah barang masuk, dan hapus barang masuk.

InventarisApp = ®  mis-administrator & LOGOUT|
Barang Masuk @ Home - Dashbos
Barang Masuk
Search
NO  NAMA BARANG TANGGAL MASUK. JuMLAH NAMA SUPLIER opsi
1 MEM 2013-04-06 2 CV.CIMTALESTARI u
2 pEnsiL2B 2019.08-10 200 PT. JAYA SEJAMTERA n
3 KURS 2019-08-17 8 CV.CIMITALESTARI u
4 mouse 20230712 4] CV. CIMITA LESTARI n
Showing 1104 of 4 entries Previous Next

Gambar 9 Tampilan Halaman Data Barang masuk

Halaman data Barang keluar adalah halaman tempat dimana pengguna dapat melihat data
barang keluar, tambah barang keluar, dan hapus barang keluar. Halaman data pengguna adalah
halaman tempat dimana Admin dapat melihat data pengguna, tambah pengguna baru, edit data
pengguna, dan hapus data pengguna. Halaman data laporan adalah halaman tempat dimana
pengguna dapat melihat data laporan, filter laporan, dan print atau cetak data laporan. Halaman
Ganti Password adalah halaman tempat dimana pengguna dapat mengganti password.
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Barang Keluar 0.0 8 vome - D
Barang Keluar m
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1 mes admin administrator (\ | n
2 NURPAJRI admin administrator m | n
3 petugas petugas manajemen () | n

Gambar 11 Tampilan Halaman Data Pennguna sistem
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4. KESIMPULAN

Sistem informasi persediaan barang sudah terimplementasikan dengan metode
pengembang sistem yaitu RUP(Rational Unified Process). Dengan adanya sistem
informasi ini pencatatan dan mencetak laporan akan sangat mudah dan cepat. Penelitian
ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat menginput, mengedit dan menghapus data
barang, data suplier, peminjam, barang masuk, barang keluar, data pengguna, dan

menyajikan laporan.
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